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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pemakaian pleonasme dalam bidangMor-
fologi yang dispesifikkan pada kesalahan Pleonasme pada skripsi-skripsi Mahasiswa
PGSD Fakultas Ilmu Keguruan dan Pendidikan UKI Toraja.Objek penelitian dalam
skripsi ini berupa bentuk Pleonasme: (1) Dalam tataran Kata (2) Dalam Tataran Frase
dan (3) Dalam tataran Klausa. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
deskriptif kualitatif. Teknik Pengumpulan Data menggunakan metode baca teliti dan
metode catat (kartu data). Kemudian data dianalisis menggunakan metode padan
intralingual, menggunakan teknik pilah unsur tertentu. Hasil penelitian terhadap
15 Skripsi Mahasiswa PGSDUKI Toraja tahun 2014 ditemukan bentuk kesalahan
Pleonasm seperti: (1) bentuk kopula yakni (2) bentuk 2 (dua) kata atau lebih yang
bersinonim (3) bentuk jamak dan reduplikasi (4) bentuk pernyataan superlatif dua kali
(banyak/sangat/sekali).

Kata Kunci: Analisis Pleonasme, Skripsi Mahasiswa PGSD

I. PENDAHULUAN

Menulis adalah kemampuan seseorang untuk
mengungkapkan ide, pikiran, pengetahuan,
ilmu dan pengalaman-pengalaman hidupnya
dalam bahasa tulis yang runtut, enak diba-
ca, dan dipahami orang lain (Rully,2010:1).
Dalam kegiatan menulis juga perlu diperha-
tikan penggunaaan grafologi, struktur baha-
sa dan kosakata. Keterampilan menulis ini
tidak akan datang secara otomatis melaink-
an harus melalui latihan dan praktik yang
banyak dan teratur. Namun, sering penu-
lis jumpai dalam penyusunan skripsi, masih
terdapat banyak kata yang rancu maupun
kata-kata yang berlebihan. Pengejaan mau-
pun penggunaan kata secara sadar maupun
tidak sadar masih bertele-tele, berlebihan,
ataupun menggunakan kata yang seharus-
nya tidak perlu dicantumkan. Dari hasil
konsultasi dan wawancara gejala ini dimak-
sudkan hanya untuk memperjelas atau me-

luruskan penggunaan kata maupun kalimat-
nya. Pemakaian kata atau kalimat berlebih
ini disebut Pleonasme. Pleonasme termasuk
dalam bentuk kesalahan berbahasa. Baik
dalam tataran Morfologi, Sintaksis, maupun
wacana. Hal inilah yang mendorong peneliti
untuk perlu membuat kajian gejala Kesa-
lahan berbahasa pada tataran Pleonasme
sebagai wujud sumbangsih pemikiran dalam
memperkaya pemahaman dan wawasanakan
gejala Pleonasme kepada pembaca maupun
masyarakat.

Bertitik tolak dari latar belakang peneli-
tian yang telah dikemukakan di atas, maka
difokuskan masalah sebagai berikut: ”Ba-
gaimana bentuk pleonasme dalam skripsi
Mahasiswa PGSD di UKI Toraja?”

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk pleo-
nasme dalam skripsi Mahasiswa PGSD T.A
2010/2011.

a. Pleonasme adalah pemakaian kata mau-
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pun kelompok kata yang maknanya ber-
lebihan (Putrayasa,2007). Pleonasme
juga merupakan gejala bahasa yang da-
pat menyebabkan ketidak-efektifan kali-
mat dimana kata yang dipergunakan se-
benarnya tidak diperlukan Sebagai con-
toh: (a) ?Dia turun kebawah? (jelaslah
bahwa seseorang turun pasti ke bawah).
(b) ?Saya sudah melihat kejadian itu
dengan mata kepala saya sendiri?. (je-
laslah bahwa seseorang melihat suatu
kejadian menggunakan mata kepalanya
sendiri)

b. Pleonasme memiliki beberapa beberapa
bentuk diantaranya: Pleonasme dalam
tataran kata

a. Dua kata atau lebih yang maknanya
dipakai sekaligus dalam suatu ungkap-
an (bersinonim, maksudnya mempu-
nyai makna dasar yang sama tetapi ko-
notasinya berbeda) Contoh:

1). Kata Agar Supaya (Saya belajar
dengan rajin agar supaya lulus uji-
an).

2). Mulai sejak, demi untuk, pada
saman dahulu kala, saling pukul-
memukul, dengan tujuan agar.

b. Dalam ungkapan terdiri atas bawah,
naik ke atas, tampil ke depan, maju
ke depan, mundur ke belakang, mene-
ngadah ke atas, menundukkan kepala,
pulih/kambuh kembali, namun demiki-
an

c. Penjamakan (para tamu-tamu, be-
berapa negara-negara)contoh: dipa-
merkan 200 buah lukisan-lukisan, ba-
nyak gedung-gedung, semua penjahat-
penjahat.

Pleonasme dalam tataran Frase. Penyu-
sunan frasa dalam strukur kalimat yang di-
anggap tidak perlu, namun dimunculkan.

a. Penambahan kata kepunyaan/milik da-
lam frase Benda (B+Pr) Contoh: Go-
lok Kepunyaan Abdullah, Buku Milik
perpustakaan

b. Penambahan ?untuk? pada kata kerja
pasif

Pleonasme dalam tataran Klausa

a. Penambahan preposisi di antara kata
kerja dan objek dalam klausa aktif

b. Penambahan kata kerja bantu ?adalah?
dalam klausa pasif.

c. Penggunaan klausa rancu

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pemikiran mengenai
pentingnya penggunaan bahasa Indonesia
yang benar sesuai kaidah yang dianggap ba-
ku.

II. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kua-
litatif, dengan metode desriptif kualitatif
yaitu mendeskripsikan suatu keadaan secara
alamiah mengenai gejala Pleonasme pada
Skripsi Mahasiswa PGSD UKI Toraja ta-
hun 2014. Objek Penelitian ini adalah Kata,
Frase dan Klausa yang mengandung geja-
la Pleonasme dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel acak sederhana (sim-
ple random sampling). Penentuan Popula-
si adalah dengan cara data yang homogen
di tahun yang sama. Untuk Menemukan
dan mengklasifikasikan kalimat yang meng-
andung unsur pleonasme digunakan teknik
membaca dan mencatat. Data diteliti se-
dara deskriptif menggunakan metode agih
dan metode baca markah dan metode padan
ortografis dengan teknik pilah unsur penen-
tu. Instrumen dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri (human instrument) seba-
gai instrumen kunci dengan menggunakan
kriteria bentuk dan distribusi. pembelajar-
an berhitung permulaan di Taman Kanak-
kanak serta mengetahui kendala maupun
kemudahan yang diperoleh guru selama me-
laksanakan metode pembelajaran tersebut.
Dalam penelitian ini informan diambil se-
cara random dari peserta didik dan guru
yang melaksanakan pembelajaran berhitung
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permulaan. Penekanan bahwa peserta di-
dik berada pada tahap perkembangan kog-
nitif pra-operasional dimana mereka sudah
mampu berpikir abstrak walaupun tetap
menyertakan benda konkretnya. Informan
ini adalah anak-anak di kelas B1 yang ber-
ada pada lingkup di Taman Kanak-kanak
Asoka Makassar. Untuk mendapatkan data
yang lengkap digunakan teknik pengumpul-
an data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan
tanya jawab langsung dengan guru kelas
B1dengan menggunakan alat yang dinamak-
an interview guide (pedoman wawancara).
Wawancara ini dilakukan secara informal
di luar waktu pembelajaran. Observasi di-
tujukan baik kepada guru maupun peserta
didik pada saat pembelajaran berhitung de-
ngan menggunakan metode Jarimatika ini.
Sedangkan teknik informasi dimaksudkan
untuk memperoleh data tambahan yang da-
pat memberika informasi mengenai rencana
pembelajaran berhitung. Cara yang tepat
untuk menganalisis letak kesalahan dalam
karangan adalah menggunakan kajian mor-
fologi yang mencakup aspek pembentukan
frasa, klausa, kalimat, paragraf dan waca-
na.Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif kualitatif, yakni
menggambarkan data secara sistematis, fak-
tual dan akurat mengenai fakta-fakta yang
diterima mulai dari pengumpulan data, re-
duksi data, penyajian data, verifikasi data
dan menyimpulkan hasil penelitian. Untuk
menjamin keabsahan data yang diperoleh,
maka dilakukan pengujian kredibilitas da-
ta penelitian, melalui cara trianggulasi dan
member check.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penerapan metode Jarimatika
dilakukan pada kegiatan inti yang dibagi ke
dalam 3 tahapan yaitu:

a. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Me-
tode Jarimatika pada tahap Enaktif.
Guru memperkenalkan bilangan 1-20

dengan menyebutkan nama bilangann-
nya kepada peserta didik sambil mem-
perlihatkan benda mulai dari anggota
tubuh mereka yang dilanjutkan dengan
memperlihatkan benda-benda yang se-
ring mereka gunakan atau lihat setiap
harinya, seperti SATU hidung, SATU
tangan, SATU mata, SATU baju, SA-
TU sepatu dan seterusnya. Hal ini di-
maksudkan guru untuk memudahkan
anak memahami konsep suatu bilangan
dengan mengaitkannya dengan benda-
benda konkret yang terdapat disekitar
mereka. Hal ini sesuai dengan hasil
pengamatan pada tanggal 28 Septem-
ber 2012. Dari kegiatan peserta didik
ini disimpulkan bahwa guru juga mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk
mengotak-atik sendiri benda manipu-
latif untuk mengetahui konsep bilang-
an melalui kegiatan permainan. Hal
ini berguna untuk melatih mental dan
memberikan pengalaman langsung ke-
pada anak. (Hasil pengamatan tanggal
28 sepember 2012). Guru juga meng-
gunakan permainan lainnya seperti me-
minta anak menghitung jumlah anak
yang ada di dalam kelas dengan mu-
lai menyebutkan bilangan secara ber-
urut dari kiri ke kanan, menghitung
jumlah perempuan atau laki-laki yang
ada dalam kelas, jumlah meja berdasar-
kan warna dengan metode mencacah.
Hal ini dimaksudkan agar melalui va-
riasi permainan anak memiliki banyak
pengalaman dan berbagai cara untuk
memahami konsep bilangan dan berhi-
tung. Pada kesempatan lain juga guru
memberikan kebebasan kepada peser-
ta didik untuk mengotak-atik benda
yang telah dibagikan kepada mereka.
Sebagai contoh: guru menyebutkan un-
tuk mengumpulkan TIGA pensil, DUA
buku dan SATU penghapus. Atau me-
yusun balok di depan mereka berdasar-
kan jumlah dan warna kesukaan mere-
ka sambil menyebutkannya (Hasil peng-
amatan tanggal 29 September 2012).
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Guru juga sering mengajak anak untuk
bermain bersama. Sambil meletakkan
sekeranjang balok berwarna-warni dite-
ngah lingkaran, guru mengatur posisi
duduk anak dengan membentuk ling-
karan. Kemudian menjelaskan aturan
bermain serta mengingatkan peserta di-
dik untuk tidak berebutan. Data terse-
but diperoleh pada pengamatan yang
dilakukan pada tanggal 28 september
2012, terlihat setelah guru mengatur
peserta didik untuk duduk berbentuk
persegi panjang dan meletakkan bebe-
rapa balok berwarna ditengan-tengah
peserta didik, guru menyebutkan nama
bilangan dan warna yang harus diam-
bil oleh beberapa anak, secara antusi-
as dan spontan peserta didik berlomba
mengambil benda tersebut. (Data ha-
sil pengamatan tanggal 29 september
2012). Pada kesempatan lain pula, gu-
ru juga membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok dan memberikan
aturan main. Setiap kelompok akan
mengambil sejumlah benda yang dise-
butkan guru yang terkadang ditambah-
kan dengan penjelasan warna maupun
bentuknya. Sebagai contoh: guru su-
dah meletakkan sejumlah kepingan ka-
yu berbentuk segitiga, bundar, persegi
dan persegi panjang dengan berbagai
warna, dan meminta masing-masing ke-
lompok untuk mengambil 3 buah ke-
ping kayu segitiga warna biru dan ber-
ikan kepada ibu guru. Bagi kelompok
yang cepat akan diberikan hadiah seba-
gai penguatan dan penghargaan. Un-
tuk penerapan jarimatika guru juga ti-
dak menggunakan media gambar tetapi
langsung memperagakan dengan meng-
gunakan jari tangan, memperkenalkan
simbol jarimatika sambil mengajak dan
memotivasi anak untuk juga turut ak-
tif mempraktekkannya. Pada pembe-
lajaran ini anak dapat langsung meli-
hat proses operasi hitung penambah-
an dan pengurangan melalui tangan
mereka yang di otak-atik sehingga me-

nimbulkan perasaan senang dan bangga
karena dapat melihat dan menemukan
sendiri pengetahuan baru yang sedang
dimainkannya (Data hasil pengamatan
tanggal 4 Oktober 2012). Pernyataan-
pernyataan yang berhasil dirangkum di
atas, memberikan makna bahwa pelak-
sanaan metode Jarimatika di TK Asoka
Makassar pada tahap enaktif ini, di-
lakukan dengan cara memperkenalkan
bilangan kepada peserta didik melalui
benda-benda konkrit dan kejadian atau
peristiwa nyata disekitar anak. Me-
tode pembelajarannya berupa metode
bercerita, demontrasi maupun eksperi-
men. Dalam Kegiatan bermain ini guru
biasanya bermain bersama anak atau
memberikan kebebasan kepada anak un-
tuk mengotak-atik sendiri benda yang
ada di sekitarnya secara langsung. Hal
ini memberikan gambaran bahwa un-
tuk pelaksanaan tahapan inti dibutuhk-
an peran yang sangat besar dari gu-
ru dalam mengatur dan menentukan
permainan dan metode pembelajaran,
membimbing, dan mengarahkan anak
dalam bermain, memberikan dampak
yang besar guna agar pelaksanaannya
dapat berjalan dengan baik.

b. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Me-
tode Jarimatika pada tahap Ikonik Da-
lam tahap ini, guru mulai memperli-
hatkan sejumlah gambar yang menye-
rupai benda dan kejadian yang sering
dilihat peserta didik. Dalam kegit-
an ini guru tidak lagi mengajak peser-
ta didik untuk memanipulasi langsung
obyek-obyek, melainkan sudah dapat
memanipulasi. Untuk pemahaman ber-
hitung permulaan yang diamati dari
hasil observasi tanggal 29 September
2012, guru mulai menampilkan gam-
bar sekumpulan benda, menyebutkan
nama bilangannya. Sebagai contoh gu-
ru memperlihatkan contoh gambar di-
bawah ini dengan mengatakan: lihat
gambar ini didalamnya ada 3 burung
(sambil menujuk gambar dan mengajak
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peserta didik untuk menyebutkannya
secara bersama-sama). guru tidak lagi
memberikan contoh atau mengajak pe-
serta didik untuk memanipulasi benda-
benda konkret atau membawa burung
yang asli kedalam kelas tetapi cukup de-
ngan memperlihatkan gambarnya dan
menyebutkan nama binatang tersebut
anak dilatih untuk dapat memanipu-
lasi dengan menggunakan gambaraan
dari obyek yang diperlihatkan. Untuk
pengenalan simbol Jarimatika, guru ter-
lebih dahulu menyebutkan angka 1(SA-
TU) sambil memperlihatkan jari yang
menunjukkan simbolnya, kemudian gu-
ru mengajak anak untuk memperaga-
kannya. Guru memberikan bimbingan
dan motivasi bagi anak yang kesulitan
untuk menggambarkannya. Setelah se-
muanya mahir kemudian guru menggu-
nakan media gambar jarimatika untuk
memperlihatkan bentuk tangan. Pada
kegiatan ini guru mulai melatih men-
tal anak melalui gambar atau media
visualisasi, hal ini juga dimaksudkan
jika ada anak yang tidak dapat melihat
contoh bentuk yang diperagakan oleh
guru. (Data hasil pengamatan tanggal
1 Oktober 2012).

c. Pembelajaran Berhitung permulaaan
melalui tahap Simbolik Untuk tahap
simbolik pada penerapan metode Jari-
matika di TK Asoka Makassar, guru
memberikan pemahaman tentang lam-
bang bilangan 1-20 dengan memperli-
hatkan dan menyebutkan ada EMPAT
buah bola sambil mengajak menghi-
tung bolanya kemudian menempelkan
gambar EMPAT buah bola di papan
tulis yang kemudian didekatkan sambil
guru menjelaskan ini adalah kumpulan
4 buah bola dan memperlihatkan sim-
bol 4. Dilihat pada kegiatan pembela-
jaran ini Dari kegiatan ini terlihat guru
menggunakan gambaran dari obyek. gu-
ru sudah memperlihatkan gambar yang
disertai dengan lambang bilangannya
dan tetap menyebutkan nama bilangan-

nya. Hal ini dimaksudkan untuk mem-
perkenalkan simbol-simbol yang mewa-
kili konsep bilangan 4. Pada tahap ini
guru mulai menampilkan simbol atau-
pun lambang dari bilangan.(Data ha-
sil pengamatan peneliti pada tanggal
28 September 2012). Guru juga guru
memberikan pemahaman tentang berhi-
tung permulaan (penambahan dan pe-
ngurangan) dengan cara bercerita. Gu-
ru mengenalkan dan memberikan pe-
mahaman berhitung permulaan kepada
peserta didik dengan tetap menyebutk-
an nama bilangannya, memperlihatkan
gambar yang telah disertakan simbol-
nya kepada anak. Pada tahap ini guru
juga tetap memberikan permainan de-
ngan memisahkan gambar dan simbol-
nya, dan peserta didik diminta untuk
maju ke depan menyusun dan mema-
sangkan dengan benar simbol dan se-
kumpulan gambar dari benda yang me-
wakilinya (Data hasil pengamatan tang-
gal 29 september 2012). Dalam pene-
rapan Jarimatika, guru memberikan pe-
mahaman kepada peserta didik bahwa
ke-10 jari tangan mereka akan digunak-
an sebagai simbol dalam menghitung
jumlah suatu benda. Dengan petunjuk
dan penjelasan mereka mengikuti gerak-
an yang ditunjukkan oleh Guru. Guru
mengangkat jari telunjuk di tangan kan-
an untuk menunjukkan nama bilangan
SATU dan lambang bilangan 1, demiki-
an seterusnya (penjelasan terdapat di
modul penelitian). Setelah itu, guru
melakukan permainan dan memberikan
hadiah sebagai penghargaan bagi setiap
peserta didik yang dapat menjawab de-
ngan benar. Latihan ini dibagi dalam
2 bentuk yakni permainan mendengar
nama bilangan dan melihat lambang
bilangan. Salah satu contoh metode
pembelajaran dengan metode demon-
strasi yang dilakukan guru dalam pro-
ses penerapan jarimatika untuk operasi
hitung Penambahan yang pada hasil
pengamatan tanggal 4 Oktober dimana
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guru menuliskan lambang bilangan 1+2
di papan tulis dan memperlihatkan de-
ngan jari tangan kanan lambang dan ja-
ri yang dimanipulatif. Dalam Kegiatan
ini terlihat bahwa guru menggunakan
strategi pembelajaran yang bervariasi
guna menolong anak yang memiliki ber-
agam cara dalam belajar dan menang-
kap suatu materi dengan mudah dan
benar, juga peranan guru dalam mem-
berikan pengarahan dan pendampingan
bagi peserta didik yang masih sulit me-
mahami pembelajaran ini. Dari hasil
penggambaran diatas peneliti menyim-
pulkan bahwa pelaksanaan pembelajar-
an berhitung dengan metode Jarimati-
ka yang dilakukan oleh guru dilaksanak-
an melalui 3 tahapan pelaksanaan yak-
ni: memperkenalkan konsep bilangan,
berhitung sederhana dan berhitung de-
ngan menggunakan metode jarimatika
dengan memperlihatkan benda-benda
konkret dan kejadian nyata yang da-
pat disaksikan langsung oleh peserta
didik. Tahap ini disebut tahap Enak-
tif, kemudian jika setelah peserta didik
dapat memahaminya guru kemudian
memperlihatkan gambar yang mewa-
kili benda dan kejadian yang dimaksud-
kan. Tahap ini disebut tahap Ikonik,
setelah itu dilanjutkan dengan pembe-
lajaran di tahap Simbolik dimana ben-
da konkrit tetap diperlihatkan beserta
gambar dan kemudian disertakan de-
ngan simbol angka dan operasi hitung
yang dimaksudkan. Dalam Pelaksana-
annya guru menggunakan banyak vari-
asi metode pembelajaran, media pem-
belajaran, bentuk permainan baik per-
orangan maupun bersama-sama dalam
kelompok dan strategi pembelajaran
yang diharapkan mampu memfasilitasi
masing-masing peserta didik yang me-
miliki cara belajar dan daya tangkap
yang berbeda-beda pula. Pada tahap
ini guru juga tetap memberikan perma-
inan dengan memisahkan gambar dan
simbolnya, dan peserta didik diminta

untuk maju ke depan menyusun dan
memasangkan dengan benar simbol dan
sekumpulan gambar dari benda yang
mewakilinya (Data hasil pengamatan
tanggal 29 september 2012). Dalam
penerapan Jarimatika, guru memberik-
an pemahaman kepada peserta didik
bahwa ke-10 jari tangan mereka akan
digunakan sebagai simbol dalam meng-
hitung jumlah suatu benda. Dengan
petunjuk dan penjelasan mereka mengi-
kuti gerakan yang ditunjukkan oleh Gu-
ru. Guru mengangkat jari telunjuk di
tangan kanan untuk menunjukkan na-
ma bilangan SATU dan lambang bilang-
an 1, demikian seterusnya (penjelasan
terdapat di modul penelitian). Sete-
lah itu, guru melakukan permainan dan
memberikan hadiah sebagai pengharga-
an bagi setiap peserta didik yang dapat
menjawab dengan benar. Latihan ini
dibagi dalam 2 bentuk yakni permain-
an mendengar nama bilangan dan meli-
hat lambang bilangan. Guru juga men-
coba melatih daya ingat peserta didik
dengan mencoba membuat ye-yel dari
simbol jarimatika. Guru melanjutkan
pembelajaran ini dengan menjelaskan
bahwa berhitung Penambahan dengan
membuka jari dan Pengurangan dengan
menutup jari. Sebelumnya Guru meng-
ajak peserta didik bernyanyi kembali la-
gu: ?kalau kau suka hati tepuk tangan?.
Kemudian guru membagi peserta didik
dalam 5 kelompok dan mengajak me-
reka bermain: ?buka/tutup?. Jika ibu
guru mengatakan tambah mereka ha-
rus membuka jarinya, dan jika kurang
mereka harus menutup jarinya. Ada
5 anak :Abi, Putra, Idris, , Eki, dan
Radit yan masih seringkali salah, di-
karenakan mereka terkadang bermain
sendiri atau bermain dengan temannya,
sesekali guru menegur dan mengingatk-
an kembali sambil memotivasi mereka
untuk kembali memperhatikan penje-
lasan guru. Oleh karena sebagian besar
anak dapat mengikuti instruksi yang di-
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berikan oleh guru, maka kegiatan dilan-
jutkan dengan memberikan tantangan
dengan menuliskan lambang bilangan,
simbol operasi hitung (tambah maupun
kurang) dan memberikan hadiah bagi
setiap peserta didik yang dapat men-
jawab dengan tepat sambil menunjuk-
kan jarinya. Hal ini dimaksudkan guna
untuk membangun semangat dan ke-
antusiasan peserta didik dalam belajar
jarimatika ini. (Data hasil pengamatan
tanggal 3 Oktober 2012). Salah satu
contoh metode pembelajaran dengan
metode demonstrasi yang dilakukan gu-
ru dalam proses penerapan jarimatika
untuk operasi hitung Penambahan yang
pada hasil pengamatan tanggal 4 Okto-
ber dimana guru menuliskan lambang
bilangan 1+2 di papan tulis dan mem-
perlihatkan dengan jari tangan kanan
lambang dan jari yang dimanipulatif.

1. Kendala dan kemudahan yang dipero-
leh guru selama pelaksanaaan metode
Jarimatika Fokus kedua dari penelitian
ini adalah mengenai kendala yang diha-
dapi maupun kemudahan yang dipero-
leh guru dalam menerapkan metode Ja-
rimatika di TK Asoka Makassar. Ada-
pun kesulitan maupun kemudahan yang
peneliti dapatkan dari hasil penelitian
selama kurang lebih dua bulan yaitu 1)
bersumber dari guru itu sendiri, 2) dari
peserta didik. Untuk lebih jelasnya, hal
tersebut akan peneliti uraikan sebagai
berikut: a. Kendala yang dialami guru
selama pelaksanaan metode Jarimatika
1) Media Gambar sebagai alat pembe-
lajaran yang sulit dipahami oleh peser-
ta didik. Dari hasil pengamatan pada
tanggal 1 Oktober 2012 saat guru hen-
dak memperkenalkan simbol jarimatika
kepada peserta didik dengan menggu-
nakan media gambar, terlihat beberapa
5 anak mengeluh dan meminta bantuan
guru untuk mengulangi memperagakan
contoh yang dimaksud. Hal dikarenak-
an tidak melihatnya media gambar Ja-
rimatika karena tertutup oleh sebagian

tubuh dari teman-temannya. Adapu-
la yang berteriak sambil mengatakan:
?Bu guru bagaimana caranya? Saya
tidak tahu...tolong bantu saya?. Da-
ri kejadian ini terlihat adanya keterba-
tasan guru dalam penggunaan media
pembelajaran yang belum dimengerti
oleh peserta didik. Keterbatasan me-
dia gambar sebagai alat bantu pem-
belajaran juga diamati peneliti pada
tanggal 3 Oktober 2012 dimana bebera-
pa trik penjumlahan dan pengurangan
yang menggunakan jari sebagai simbol
dan alat manipulatif sekaligus membu-
at guru kesulitan dalam memberikan
pemahaman yang sederhana mengapa
hal tersebut terjadi. Keterbatasan me-
dia gambar sebagai alat bantu pem-
belajaran juga diamati peneliti pada
tanggal 3 Oktober 2012 dimana bebera-
pa trik penjumlahan dan pengurangan
yang menggunakan jari sebagai simbol
dan alat manipulatif sekaligus membu-
at guru kesulitan dalam memberikan
pemahaman yang sederhana mengapa
hal tersebut terjadi. Sebagai contoh:
1 + 2 = 3. Saat guru menyebutkan SA-
TU (membuka dan mengacungkan jari
telunjuk sebagai simbol untuk angka
1) DITAMBAH DUA (guru langsung
mengangkat jari tengah dan kelingking,
yang bukan simbol untuk 2), terlihat be-
berapa peserta didik hanya mengangkat
jari tengah yang menjadi simbol untuk
angka 2, yang seharusnya mengangkat
jari tengah dan jari manis, sebagai tan-
da ketidak-mengertian mereka, Guru
terlihat langsung mengajak peserta di-
dik mengikuti gerakan tangan seperti
yang diperlihatkannya saja saja operasi
hitung untuk + 2 sehingga menjadi =3.
2). Keterbatasan wawasan guru da-
lam memberikan pemahaman yang se-
suai dengan cara berpikir peserta di-
dik. Pengamatan yang dilakukan pada
tanggal 5 Oktober 2012 memperlihat-
kan bahwa keterbatasan wawasan guru
dalam memberikan penjelasan sederha-
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na yang dapat dipahami anak di usia
dini juga menjadi salah satu kendala
dalam melaksanakan pembelajaran ber-
hitung. Hal ini terlihat saat pembe-
lajaran operasi hitung diatas angka 5,
dengan menggunakan trik teman kecil
(penjelasan lebih lengkap ada pada bagi-
an modul penelitian hal. 96) anak ber-
tanya kepada guru: ?bu guru saya tidak
tahu, saya bingung?. Guru memberikan
senyuman dan memotivasi anak untuk
bersabar dan tetap mengikuti guru un-
tuk mengahapal teman kecil (pasangan
dari setiap angka) dan memberitahukan
bahwa guru dan peserta didik akan me-
latihnya nanti bersama-sama. Seperti
contoh: teman kecil 1 adalah 4, teman
2 adalah 3, teman kecil 3 adalah 2, dan
teman kecil 4 adalah 1.
4). Mendampingi dan mengawasi pe-
serta didik Hal ini terlihat dari hasil
pengamatan tanggal 3 Oktober 2012
dimana peserta didik R menangis saat
tidak dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan sehingga guru mendekatinya
dan memberikan pendampingan untuk
bisa berlatih berhitung. Namun saat
guru memberikan kesempatan setiap
anak untuk bereksperimen secara man-
diri peserta didik R kembali menangis
dan merasa tidak dapat lagi menger-
jakannya sendiri. Peserta didik yang
terbiasa dengan pendampingan guru
yang berlebihan ataupun tidak mandi-
ri menjadi minder atau kesulitan da-
lam menyelesaikan soal yang diberik-
an. Beberapa peserta didik juga ingin
berebut perhatian dari guru, sehingga
menimbulkan kegaduhan di kelas hal
ini terlihat saat guru memberikan ke-
sempatan secara mandiri untuk berla-
tih berhitung penjumlahan jarimatika
tampak beberapa anak berebutan un-
tuk duduk di samping guru (Data hasil
pengamatan pada tanggal 5 Oktober
2012). Kondisi peserta didik yang ma-
sih anak usia dini yang tidak bisa fokus
lebih lama, seringkali membuat mereka

ingin berpindah-pindah tempat, keluar
masuk ruangan, dan menganggu tem-
an yang sedang belajar. Sebagian dari
peserta didik ada yang melakukan kegi-
atan lain di luar yang sedang dilakukan
seperti mengotak-atik permainan balok,
lego atau buku-buku yang ada di rak.
Terlihat guru menegur dan memotivasi
anak untuk kembali bermain bersama,
guru juga hadir mendampingi saat me-
reka sedang memanipulasi benda-benda
untuk menghitung (Hasil pengamatan
tanggal 29 September 2012). 2) Kemu-
dahan yang didapatkan guru dalam pe-
nerapan metode Jarimatika Demikian
halnya dengan kemudahan yang peneli-
ti dapatkan melalui hasil pengamatan
dan hasil wawancara dengan guru, ada-
lah sebagai berikut: a. Guru tidak lagi
menyediakan media pembelajaran yang
banyak dalam mengajarkan metode ber-
hitung karena menggunakan jari tangan
masing-masing, ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan ibu Jumiati (Guru
di kelas TK B1) ?Saya tidak kewalahan
lagi menyiapkan media karena media-
nya sudah ada melekat di badan dan
praktis, dan juga menolong kami sela-
ku guru untuk dapat mengawasi anak
dengan langsung memberikan contoh
yang konkret?. b. Yel-yel sebagai stra-
tegi pembelajaran yang menyenangkan
Dari hasil pengamatan tanggal 1 Okto-
ber 2012 pada saat guru memperkenalk-
an metode berhitung Jarimatika ini, gu-
ru terlebih dahulu mengajak anak ber-
nyanyi guna memberikan semangat dan
mempersiapkan diri mereka untuk da-
pat antusias dalam belajar.
Berdasarkan hasil penelitian, maka da-
lam pembahasan hasil penelitian ini ak-
an diuraikan secara berurutan menge-
nai: (1) gambaran pelaksanaan metode
Jarimatika (2) kendala dan kemudahan
yang diperoleh guru selama pelaksana-
an metode Jarimatika ini.

2. Gambaran Pelaksanaan Metode Jari-
matika di Taman Kanak-kanak Asoka
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Makassar Pelaksanaan metode Jarima-
tika di Taman Kanak-Kanak Asoka Ma-
kassar dilakukan melalui 3 (tiga) tahap-
an yaitu: 1) Tahap Enaktif, 2) Tahap
Ikonik, 3)Tahap Simbolik. Tahap Enak-
tif yang dimaksud adalah memperke-
nalkan konsep bilangan dan berhitung
dengan memperlihatkan benda-benda
konkrit dan kejadian nyata yang da-
pat disaksikan langsung oleh peserta
didik. Setelah mereka dapat memaha-
minya kemudian guru masuk ke tahap
selanjutnya yakni 2) tahap Ikonik dima-
na peserta didik diberikan kesempatan
untuk melihat gambar dan dilatih un-
tuk berpikir visual mengenai benda dan
kejadian yang dipaparkan sebelumnya,
dan setelah mereka paham barulah ma-
suk kepada tahap yang abstrak yakni
3) tahap simbolik dimana peserta didik
diperkenalkan angka dan simbol ?+?
(untuk penambahan) dan ”-” (untuk
pengurangan).

a). Tahap Enaktif Pada tahapan pembe-
lajaran ini guru memberikan informasi
atau pengetahuan mengenai angka dan
cara berhitung dengan menunjukkan
benda-benda konkrit dan menggunakan
situasi yang nyata, serta memberikan
kesempatan kepada anak secara lang-
sung untuk mengamati dan mengotak-
atik sendiri benda yang ada disekitar-
nya. Sehingga melalui alat peraga yang
diteliti tersebut anak akan melihat lang-
sung bagaimana keteraturan dan pola
struktur yang terdapat dalam benda
yang sedang diperhatikannya. Ketera-
turan tersebut kemudian anak hubungk-
an dengan keterangan intuitif yang su-
dah melekat pada dirinya. Hal ini se-
jalan dengan teori belajar yang dike-
mukakan oleh Bruner (dalam Suwarso-
no, 2002:25) yang mengungkapkan bah-
wa dengan memanipulasi alat peraga
anak dapat belajar melalui keaktifan-
nya. Proses aktif ini memungkinkan-
nya untuk menemukan hal-hal baru di-
luar (melebihi) informasi yang sudah

diberikan kepadanya. Proses aktif ini
memungkinkannya untuk menemukan
hal-hal baru diluar (melebihi) informasi
yang sudah diberikan kepadanya. Ja-
di, pada tahap ini anak belajar suatu
pengetahuan di mana pengetahuan itu
dipelajari secara aktif, dengan menggu-
nakan benda-benda konkrit atau meng-
gunakan situasi yang nyata. Pada pe-
nyajian ini anak tanpa menggunakan
imajinasinya atau kata-kata. Ia akan
memahami sesuatu dari berbuat atau
melakukan sesuatu. Dalam proses peru-
musan dan mengkonstruksi atau penyu-
sunan ide-ide, apabila disertai dengan
bantuan benda-benda konkret mereka
lebih mudah mengingat ide-ide tersebut.
Dengan demikian, anak lebih mudah
menerapkan ide dalam situasi nyata se-
cara tepat. Seperti yang diuraikan pada
penjelasan tentang strategi pembelajar-
an, akan lebih baik jika para peserta
didik mula-mula diperlihatkan benda
dan kejadian yang konkret yang me-
mungkinkan untuk aktif, tidak hanya
aktif secara intelektual (mental) tetapi
juga secara fisik, dan kemampuan un-
tuk berpikir secara bebas. Pengetahuan
itu bertahan lama/lama diingat/lebih
mudah diingat, bila dibandingkan de-
ngan pengetahuan yang dipelajari de-
ngan cara-cara lain.

b). Tahap Ikonik Dalam tahap ini kegiat-
an dilakukan berdasarkan pada pikiran
internal dimana pengetahuan disajik-
an melalui serangkaian gambar-gambar
atau grafik yang dilakukan anak, ber-
hubungan dengan mental yang meru-
pakan gambaran dari objek-objek yang
dimanipulasinya. Pada tahapan ini gu-
ru menampilkan pengetahuan yang te-
lah dibagikan melalui gambar-gambar
visual mengenai benda maupun kejadi-
an nyata yang menggambarkan kejadi-
an tersebut. Kegiatan pada tahapan
ikonik ini adalah suatu tahap pembe-
lajaran sesuatu pengetahuan di mana
pengetahuan itu direpresentasikan (di-
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wujudkan) dalam bentuk bayangan vi-
sual (visual imaginery), gambar, atau
diagram, yang menggambarkan kegiat-
an konkrit atau situasi konkrit yang
terdapat pada tahap enaktif. Baha-
sa menjadi lebih penting sebagai su-
atu media berpikir. Kemudian seseo-
rang mencapai masa transisi dan meng-
gunakan penyajian ikonik yang dida-
sarkan pada pengindraan ke penyajian
simbolik yang didasarkan pada berpikir
abstrak. Teori kognitif berpandangan
bahwa belajar merupakan suatu pro-
ses interaksi yang mencakup ingatan,
retensi, pengolahan informasi, emosi,
dan aspek-aspek kejiwaan lainnya. Ke-
mudian seseorang mencapai masa tran-
sisi dan menggunakan penyajian ikonik
yang didasarkan pada pengindraan ke
penyajian simbolik yang didasarkan pa-
da berpikir abstrak. Teori kognitif ber-
pandangan bahwa belajar merupakan
suatu proses interaksi yang mencakup
ingatan, retensi, pengolahan informasi,
emosi, dan aspek-aspek kejiwaan lain-
nya. Belajar merupakan aktifitas yang
melibatkan proses berfikir yang sangat
kompleks. Proses belajar terjadi anta-
ra lain mencakup pengaturan stimulus
yang diterima dan menyesuaikannya de-
ngan struktur kognitif yang sudah di-
miliki dan terbentuk di dalam pikiran
seseorang berdasarkan pemahaman dan
pengalaman-pengalaman sebelumnya.

c). Tahap simbolik Dalam tahap ini ba-
hasa adalah pola dasar simbolik dima-
na peserta didik memanipulasi simbol-
simbol atau lambang dari benda atau-
pun kejadian tertentu. Ini sejalan de-
ngan tahapan perkembangan mereka.
Bruner berpendapat proses belajar ak-
an berlangsung secara optimal jika pro-
ses pembelajaran diawali dengan tahap
enaktif dan kemudian jika tahap bela-
jar yang pertama ini telah dirasa cukup,
maka akan beralih ke kegiatan belajar
tahap kedua, yaitu tahap belajar de-
ngan menggunakan modus representasi

ikonik, dan selanjutnya kegiatan bela-
jar itu akan diteruskan dengan kegiatan
belajar tahap ketiga yaitu tahap belajar
dengan menggunakan modus represen-
tasi simbolik.

Anak berusaha sendiri untuk mencari pe-
mecahan masalah serta pengetahuan yang
menyertainya menghasilkan pengetahuan
yang benar-benar bermakana (yaitu kegi-
atan belajar dengan pemahaman). De-
ngan kondisi peserta didik (subjek peneli-
tian) yang berada pada level kognitif pra-
operasional konkrit yaitu tahap persiapan
ke arah cara berpikir sesuai yang ditang-
kap oleh indera dan konsep telah ada da-
lam pikiran mereka yang didasarkan pada
pengertian dan pengalaman yang diperoleh-
nya sendiri (persepsi sendiri), maka guru
perlu tekun dan bersabar dalam mendam-
pingi dan memahami kondisi yang beragam
dari setiap peserta didiknya. Dalam pelak-
sanaan Jarimatika sebagai salah satu meto-
de berhitung, guru mulai memperkenalkan
bilangan TIGA dengan simbol ?3? dan sete-
rusnya, kemudian menunjukkan himpunan
benda yang diberikan keterangan simbol 3.
Setelah mahir simbol tersebut dihubungkan
dengan simbol jarimatika. Menurut Bruner
(dalam Suwarsono 2002:2) menyatakan bah-
wa proses belajar akan berlangsung optimal
jika proses pembelajarannya dimulai dengan
tahap enaktif, dan kemudian jika tahap be-
lajar tersebut telah dirasa cukup, maka pe-
serta didik dapat diajarkan dengan proses
ditahap ikonik dan selanjutnya kegiatan be-
lajar itu diteruskan dengan belajar ditahap
ketiga yaitu menggunakan simbol, sebagai
contoh peserta didik melakukan penjumlah-
an dengan menggunakan lambang 2+3 = 5.
Dengan mengamati hasil selama pelaksana-
an penerapan Jarimatika, maka ada bebe-
rapa hal yang dapat peniliti amati yaitu:
1) walaupun metode Jarimatika ini membe-
rikan kesenangan bagi peserta didik, tetapi
pembelajarannya tetap harus memperhatik-
an proses dari setiap tahapan perkembangan
peserta didik itu sendiri, dimana anak per-
lu untuk memahami bilangan dan proses
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membilang terlebih dahulu, kemudian ba-
ru diperkenalkan dengan lambang bilangan,
setelah itu baru diajarkan konsep operasi
hitung dan barulah kemudian diperkenalk-
an cara atau metode berhitung Jarimatika.
Proses belajar akan berjalan dengan baik
dan kreatif jika guru memberikan kesempat-
an kepada anak untuk menemukan suatu
konsep, teori, aturan, atau pemahaman me-
lalui contoh-contoh yang dijumpai dalam ke-
hidupannya secara sendiri. Anak berusaha
sendiri untuk mencari pemecahan masalah
serta pengetahuan yang menyertainya meng-
hasilkan pengetahuan yang benar-benar ber-
makana (yaitu kegiatan belajar dengan pe-
mahaman). Dengan kondisi peserta didik
(subjek penelitian) yang berada pada level
kognitif pra-operasional konkrit yaitu tahap
persiapan ke arah cara berpikir sesuai yang
ditangkap oleh indera dan konsep telah ada
dalam pikiran mereka yang didasarkan pada
pengertian dan pengalaman yang diperoleh-
nya sendiri (persepsi sendiri), maka guru per-
lu tekun dan bersabar dalam mendampingi
dan memahami kondisi yang beragam dari
setiap peserta didiknya. Dari hasil tes yang
diberikan, utamanya pada indikator menye-
butkan hasil penambahan dan pengurangan
dengan benda maupun simbol sampai 10,
kemampuan Logika-Matematika anak bera-
da pada ketegori tinggi, hal ini disebabkan
karena sebagian besar anak didik di kelom-
pok B1 sebagian besar adalah peserta didik
yang telah mengikuti pelajaran sempoa dan
jarimatika sejak dari kelas A, hanya ada 3
orang peserta didik saja yang masih baru
yang memiliki hasil belajar pada kategori
sedang, sedangkan Abi adalah peserta didik
yang memiliki kondisi kemampuan kogni-
tif yang rendah disebabkan adanya gang-
guan pada tahapan perkembangannya (ta-
hun ajaran 2011/2012). Metode Jarimatika
memperkenalkan anak pada metode operasi
hitung yang terinspirasi dari kebiasaan anak
yang senang memainkan jari bila berhitung.
Idenya terwujud dengan cara memindahkan
metode sempoa ke jari tangan dengan kedi-
siplinan ala kumon. Melalui serangkaian uji

coba dan tahapan riset, akhirnya metode
Jarimatika dirumuskan menjadi metode ber-
hitung yang lebih cepat, efisien dan menarik.
Konsep belajar dengan senang, membuat
anak cepat tanggap berpikir kreatif. Meto-
de Jarimatika ini diterima oleh anak dengan
sangat antusias, hal ini dikarenakan alat
yang digunakan adalah bagian dari tubuh
mereka sendiri, sehingga menimbulkan rasa
kagum dan percaya diri karena menemuk-
an kesenangan dari proses belajar dengan
pengalaman yang mereka peroleh. Alatnya
pun tidak dikhawatirkan untuk tercecer da-
pat dibawa kemana saja, dapat digunakan
kapan saja dan memberikan visualisasi pro-
ses berhitung karena dapat dilihat langsung
di jari kita.

1. Kendala dan kemudahan yang dipero-
leh guru dalam Pelaksanaan metode Ja-
rimatika. Selama Pembelajaran berhi-
tung dengan menggunakan metode Ja-
rimatika di Taman Kanak-Kanak Aso-
ka Makassar ini, guru menemui kesulit-
an dan mendapat kemudahan di dalam
proses pelaksanaannya, berikut penje-
lasannya yaitu: Kendala yang dialami
guru dalam pelaksanaan metode Jari-
matika. 1). Media gambar yang di-
gunakan oleh guru dalam pelaksanaan
metode Jarimatika sudah cukup mena-
rik namun memang perlu disesuaikan
dengan tahap perkembangan dan ting-
kat pemahaman dari peserta didik itu
sendiri. Hal ini sejalan dengan ungkap-
an Azhar Arsyad (2002) tentang media
pengajaran sebagi alat pembelajaran
yang sulit dipahami oleh peserta didik.
Media pembelajaran ini merupakan ele-
men yang penting dalam memudahkan
guru berinteraksi dengan peserta didik,
guna mewujudkan pembelajaran yang
lebih jelas dan menarik serta mening-
katkan kualitas pemahaman yang sesu-
ai dengan tingkat dan tahapan perkem-
bangan kognitif peserta didik. Ditam-
bahkan oleh Sumarsono dalam Azhar
Arsyad (2002:15) bahwa jika guru per-
lu mengadakan pengevaluasian terha-

957



Patintingan - Analisis Pleonasme. . . . . .

dap penggunaan media pembelajaran,
yaitu jika media yang digunakan ter-
dapat suatu kekurangan, baik dalam
hal kesesuaian dengan keadaan peser-
ta didik maupun pencapaian tujuannya
maka perlu diadakan modifikasi sesuai
dengan pemakai dan situasi maupun
kondisi yang terjadi.

2. Keterbatasan wawasan guru dalam
memberikan pemahaman dengan cara
berpikir yang sesuai dengan tingkat pe-
mahaman peserta didik juga menjadi
kendala yang dialami di Taman Kanak-
kanak TK Asoka Makassar. Secara
umum guru di TK Asoka telah membe-
rikan sudah memberikan pemahaman
yang sederhana akan tetapi mengingat
tahapan perkembangan anak yang ber-
ada pada tahap pra-operasional konkrit
dimana anak berpikir berdasarkan apa
yang sudah pernah dilihatnya dan se-
ring disaksikannya sehingga guru perlu
memikirkan proses pembelajaran dari
tingkat rendah ( melihat, mendengar,
meraba dan mengotak-atik kemudian
mengetahui dan mengingat), ke tingkat
yang lebih tinggi: memilah, menghu-
bungkan atau memasangkan dan meng-
aitkan. (Kamdi:2002).

3. Mendampingi dan mengawasi peserta
didik. Pendampingan guru dalam me-
laksanakan penerapan metode Jarima-
tika di Taman Kanak-kanak Asoka Ma-
kassar mengalami kendala, karena pada
masa ini anak ingin selalu aktif baik se-
cara fisik maupun psikis. Mereka akan
menuju mana saja sesuai dengan minat
dan kesenangannya. Demikian halnya
secara emosional mereka merasa perlu
diperhatikan dan merasa nyaman jika
ada yang mendukung dan memperhati-
kannya.

b. Kemudahan yang diperoleh selama pe-
laksanaan Metode Jarimatika. Dalam
menerapkan Metode Jarimatika di Tam-
an Kanak-kanak Asoka Makassar, gu-
ru juga memperoleh kemudahan yaitu:
media pembelajaran yang mudah dan

praktis serta yel-yel yang menjadi stra-
tegi pembelajaran yang menyenangkan.

1) Guru tidak lagi menyediakan me-
dia pembelajaran yang banyak dalam
mengajarkan metode berhitung. Pada
dasarnya pertimbangan untuk memilih
suatu media sangatlah sederhana yakni
dapat memenuhi kebutuhan dan menca-
pai tujuan yang diinginkan. Pemilihan
media ini juga sejalan dengan yang dike-
mukakan oleh Arstad 2002 yang menga-
takan bahwa: pemilihan media pembe-
lajaran memerlukan wawasan dan pe-
ngetahuan yang luas dari guru, juga
keterampilan dalam menggunakannya
sehingga keputusan yang diambil sesuai
dengan kebutuhan yang ada.

2). Yel-yel sebagai strategi pembelajaran
yang menyenangkan. Berbagai vari-
asi yang dibuat oleh guru di Taman
Kanak-kanak Asoka Makassar, dalam
mencapai tujuan pembelajaran dianta-
ranya adalah pembuatan yel-yel. Pem-
buatan yel-yel ini bertujuan untuk me-
numbuhkan semangat belajar peserta
didik, menciptakan suasana pembela-
jaran yang menyenangkan, mewujudk-
an hubungan yang akrab antara gu-
ru dan peserta didik. Hal ini sejal-
an dengan yang dikatakan dalam De-
pdiknas,2007:5 tentang prinsip pembe-
lajaran berhitung permulaan dimana
guru perlu menyiapkan diri dan suasa-
na yang menyenangkan bagi anak agar
mereka siap menerima kegiatan dan per-
mainan yang diberikan.

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dila-
kukan oleh peneliti di Taman Kanak-kanak
Asoka Makassar mengenai gambaran pelak-
sanaan metode Jarimatika, peneliti dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan metode Jarimatika di TK
Asoka dalam pelaksanaannya dilakukan
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melalui 3 (tiga) tahapan yaitu: 1) Ta-
hap Enaktif, 2) Tahap Ikonik, 3)Tahap
Simbolik. Tahap Enaktif yang dimak-
sud adalah memperkenalkan konsep bi-
langan dan berhitung dengan memper-
lihatkan benda-benda konkrit dan keja-
dian nyata yang dapat disaksikan lang-
sung oleh peserta didik. Setelah mere-
ka dapat memahaminya kemudian guru
masuk ke tahap selanjutnya yakni 2)
tahap Ikonik dimana peserta didik di-
berikan kesempatan untuk melihat gam-
bar yang mewakili benda dan kejadian
yang nyata, dan setelah mereka paham
barulah masuk kepada tahap yang abs-
trak yakni 3) tahap simbolik dimana
peserta didik diperkenalkan angka dan
simbol ?+? (untuk penambahan) dan
?-? (untuk pengurangan).

2. Dalam menerapkan metode Jarimatika
ini guru menemui kendala dan kemu-
dahan dalam mengajarkannya. Ken-
dala dan kemudahan tersebut bersum-
ber dari guru itu sendiri maupun da-
ri peserta didik. Adapun kesulitan
yang bersumber dari guru meliputi:
a)penggunaan media pembelajaran ber-
upa gambar yang belum sesuai dengan
tahapan perkembangan peserta didik,
2) keterbatasan wawasan guru dalam
memberikan pemahaman kepada peser-
ta didik , c) keterbatasan guru dalam
memberikan pendampingan dan penga-
wasan kepada peserta didik. Adapun
Kemudahan yang diperoleh guru da-
lam melaksanakan metode Jarimatika
ini terdiri dari dua yaitu a) penyedi-
aan media pembelajaran yang mudah
ditemukan, b) yel-yel jarimatika seba-
gai strategi pembelajaran yang menye-
nangkan bagi peserta didik dalam arti
memberikan kesenangan dan menim-
bulkan rasa antusias dalam diri anak
yang memudahkan guru untuk membe-
rikan perhatian dan dorongan selama
pembelajaran berhitung permulaan ini.

3. Dalam menerapkan metode Jarimatika
guru mengajarkan bilangan dan pro-

ses berhitung sederhana ini dengan
berulang-ulang tetapi menggunakan va-
riasi dan jenis permainan yang berbeda-
beda agar peserta didik tidak merasa
bosan seperti; metode ceramah, metode
ekperimen, metode bercerita, metode
unjuk kerja, juga permainan yang di-
berikan dalam bentuk: korespondensi
satu-satu, permainan pola, mencacah,
menghubungkan gambar dalam bentuk
perkelompok maupun individu.
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